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ABSTRAK

Karakter Islam generasi muda di Indonesia saat ini mulai menurun. Hal ini
dikarenakan perkembangan teknologi yang masuk mempengaruhi karakter generasi
muda saat ini. Komunitas Gang Ngaji adalah komunitas yang mengelola pemuda
agar memiliki karakter Islami untuk mencapai Islam yang sejati. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran komunitas Gang Ngaji dalam menumbuhkan
karakter Islam pada generasi muda Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan atau field research dengan pendekatan kualitatif. Subyek
penelitian ini adalah komunitas Gang Ngaji. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan dengan para pendiri Gangs
Ngaji. Analisis data menggunakan metode deskripsi analitis dimana hasil data yang
telah terkumpul dianalisis dan disajikan secara deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa komunitas Gang Ngaji memiliki peran yang sangat penting
dalam menumbuhkan karakter Islami pada generasi muda Yogyakarta, Indonesia
dengan program-program yang direncanakan. Program yang dilakukan oleh
komunitas Gang Ngaji seperti sedekah jumat, ngopi santai, serta ngaji kitab,
sehingga dari program yang dirancang komunitas Gang Ngaji menjadikan para
pemuda Yogyakarta Indonesia memiliki jiwa karakter muslim baik karakter
terhadap pencipta yakni Allah Ta’ala maupun karakter terhadap makhluk ciptaan
Allah Ta’ala. Karakter kepada Allah meliputi karakter agidah, sedangkan karakter
terhadap makhluk meliputi karakter terhadap diri sendiri, keluarga, tetangga, serta
hubungan di tengah masyarakat.

Kata Kunci: peran komunitas Gangs Ngaji, pembinaan karakter Islami, Gen
Yogyakarta
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